I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Permintaan terhadap produk peternakan di Indonesia berupa daging
meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, pendapatan yang
meningkat dan tingginya kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi pangan
bergizi. Peningkatan konsumsi daging tersebut belum dapat terpenuhi dari
dalam negeri, oleh karena itu impor daging sapi dari sapi bakalan merupakan
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ternak yang banyak digemari oleh masyarakat yaitu usaha ternak sapi potong.
Usaha ternak sapi potong merupakan usaha yang banyak dipilih oleh rakyat untuk
dibudidayakan yang keberhasilannya bergantung pada tiga unsur yaitu bibit,

pakan,dan manajemen atau pengelolaan. Selain itu pengelolaan maupun

manajemen dalam usaha ternak tidak terlepas dari karakteristik sosial ekonomi



peternak sehingga nantinya akan mempengaruhi hasil yang akan diperoleh oleh
peternak.

Di sumatera Barat usaha ternak sapi potong telah banyak dikembangkan,
namun masih bersifat peternakan rakyat dengan skala kecil yang berkisar 1-3
ekor. Hal tersebut di karenakan para petani — peternak umumnya masih
memelihara sapi potong sebagai usaha sambilan, dimana tujuan utamanya adalah

tabungan, sehingga manajemen pemeliharaannya masih di lakukan secara
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sampai tahun 2017 jumlah populasi sapi potong di kecamatan Sitiung mengalami

peningkatan. Persentase peningkatan populasi sapi potong dari tahun 2013 sampai
tahun 2017 di kabupaten Dharmasraya sebesar 78,67% sedangkan persentase
untuk setiap tahunnya sebesar 19,67% (BPS Dharmasraya, 2018).

Usaha peternakan sapi potong idealnya dapat menjadi usaha pokok bagi
peternak dan memberikan pendapatan serta kesejahteraan bagi peternak.

Harapannya dengan banyaknya kepemilikan ternak maka usaha tersebut akan



menjadi usaha andalan bagi keluarga peternak. Akan tetapi fakta di lapangan yaitu
di kecamatan Sitiung, usaha peternakan hanya dijadikan sebagai usaha sampingan
dengan rata-rata jumlah skala kepemilikan 3 ekor ternak sapi per keluarga maka
usaha tersebut belum bisa dijadikan sebagai sumber penghasilan utama karena
usaha tersebut hanya memberikan pengaruh yang kecil sehingga kebutuhan
peternak belum terpenuhi dan harus mencari sumber penghasilan yang lain untuk
memenuhi kebutuhannya. Dari data tersebut menunjukkan bahwa usaha ternak
sapi potong di dae
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Sejalan dengan itu, menurut Alisuf (1996) bahwa faktor non fisik ini
(internal psikologis) yang sangat berperan dalam beternak sapi potong antara lain
yaitu sikap, minat, pendapat dan motivasi Seseorang akan melakukanya dengan

tekun atau tidak sangat tergantung terhadap sikap, minat dan motivasi yang ada



pada dirinya. Terdapat empat aspek dalam melihat motivasi yaitu: perhatian,
kebutuhan, percaya diri, dan kepuasan.

Berdasarkan pada kondisi diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Motivasi Peternak dalam Mengembangkan Usaha
ternak Sapi Potong Di Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka dapat diangkat suatu permasalahan dalam
@ésf peternak dalam mengembangkan usaha ternak sapi
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penelitian ini ac

Adapun ma
1. Bagi peter an ‘usaha peternakan
sapi potong yang dijalankan.
2. Bagi pemerintan daerah setempat dapat memberi masukan dalam
pengambilan keputusan atau penentuan kebijakan pengembangan peternakan
di Kecamatan Sitiung, Kabupaten Dharmasraya.

3. Hasil penelitian di harapkan dapat membantu dan memberikan informasi

terhadap peneliti selanjutnya.



